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Abstrak: Proses pembangunan kapal kayu tradisonal di Indonesia umumnya kapal didesain 
dan dibangun berdasarkan pada kepiawaian pengrajin yang diperoleh secara turun temurun. 
Beda halnya dengan pembagunan kapal secara modern, kapal di desain dan dibangun melalui 
serangkaian proses perancangan, termasuk penentuan tahanan dan daya motor kapal. 
Penelitian ini bertujuan menentukan tahanan kapal ikan produksi galangan kapal rakyat di 
Kabupaten Majene Sulawesi Barat melalui pengujian tangki tarik (towing tank). Dalam 
pengujian tarik KM Ampera [1] digunakan sebagai model pengujian (Model Bare). 
Selanjutnya untuk meningkatkan performa kapal, dilakukan pula pengujian model dengan 
bulbous bow (Model Bare-BB). Hasil penelitian menunjukan bahwa model kapal dengan 
bulbous bow dapat pengurangi tahanan kapal sebesar 10.5 % pada kecepatan 6.5 knot 
dibanding model kapal tanpa bulbous bow. 
 
Kata kunci: Kapal tradisional, tahanan kapal, pengujian tangki dan bulbous bow. 
1. Pendahuluan 
Secara turun temurun kapal kayu tradisional telah digunakan masyarakat Indonesia 
sebagai alat transportasi penyeberangan antar pulau, sarana perniagaan dan sebagai 
kapal penangkap ikan. Umumnya kapal dibangun secara tradisional dan dibangun 
hanya berdasarkan pada kepiawaian pengrajin semata yang diperoleh secara turun 
temurun. Beda halnya dengan pembagunan kapal secara modern, kapal didesain dan 
dibangun melalui serangkaian tahapan perancangan, termasuk penentuan tahanan dan 
daya motor kapal. Demikian pula kapal-kapal kayu tradisional yang beroperasi di 
perairan Majene Sulawesi Barat, umunya kapal dibangun oleh perajin setempat. Salah 
satunya pusat pengembangan industri kapal rakyat di Propinsi bagian barat Sulawesi 
tersebut adalah bertempat di Desa Rangas, Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene. 
 
Dalam perancangan kapal, penetuan daya motor adalah salah satu hal yang sangat 
penting, pada pembangunan kapal-kapal modern penentuan daya motor tersebut 
umumnya diawali dengan tahapan perhitungan antara lain: 1) penentuan tahanan kapal, 
2) pemilihan propeller, 3) pemilihan mesin dan 4) serangkaian proses engine 
matching. Namun para perajin pembuat kapal di Desa Rangas yang dikategorikan 
sebagai usaha industri rakyat tersebut, dalam pembuatan kapal hanya dengan 
menggunakan teknologi sederhana termasuk dalam menentukan daya motor kapal.  
 
Galib [2] menjelaskan bahwa umumnya para peranjin dalam memilih mesin (daya 
motor) kapal hanya didasarkan pada pendekatan panjang kapal, misalkan untuk kapal 
dengan panjang antara 8-12 meter digunakan mesin dengan daya antara 24-30 PK, 
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namun pada umumnya pemilik kapal memilih mesin dengan daya sebesar 24 PK, 
dengan alasan lebih murah dan mudah diperoleh di pasaran. Bahkan untuk 
meningkatkan kecepatan kapal para pemilik memasang lebih dari satu mesin untuk 
menggerakkan kapalnya. 
 
Holtop [3] dan [4] menerangkan sejumlah parameter yang mempengaruhi tahanan 
kapal antara lain: rasio panjang terhadap lebar kapal (L/B), rasio lebar terhadap sarat 
kapal (B/T) dan koefisien primastik kapal (Cp). Bagus [5] melalui pengujiannya 
menunjukan bahwa dengan pengurangan sudut masuk air pada haluan kapal (angle of 
water entrance) hal tersebut dapat mengurangi tahanan kapal. Selanjutnya 
pengurangan tahanan kapal juga dapat dilakukan dengan pemasangan bulbous bow [6 
dan 7], hal tersebut sesuai dengan prinsip Bernoully yang mengatakan bahwa 
penambahan bulbous bows akan meningkatakan kecepatan kapal akibat perubahan 
bentuk aliran air yang ditimbulkan. 
 
Paper ini menampilkan studi pengaruh bulbous bows terhadap pengurangan tahanan 
kapal ikan tradisional. Sample kapal yang dipergunakan dalam pengujian adalah KM. 
Ampera [1]. Pemasangan bulbous bow pada kapal tradisional diharapkan dapat 
mengurangi komponen tahanan total, dan secara langsung mengurangi daya motor 
yang diperlukan kapal. Untuk melihat berapa besar pengaruh bulbous bow, pengujian 
model pada tangki tarik dilakukan dengan menggunakan model sepanjang 81.54 cm 
pada kecepatan antara 4 – 10 knot dengan jarak tarik 8 meter. 
2. Penelitian tentang bulbous bow 
Bulbous bow didefinisikan sebagai suatu bentuk konstruksi haluan berbentuk bola 
yang ditempatkan pada linggih haluan bagian depan. Bulbous bow pertama kali 
diperkenalkan David Taylor (Tahun 1912) pada kapal Angkatan Laut Amerika Serikat. 
Namun hingga Tahun 1950 peran bulbous bow tidak memperlihatkan perkembangan 
yang berarti. Bahkan dalam kurun waktu tersebut tidak pernah dijumpai pemakaian 
bulbous bow pada kapal-kapal barang. 
 
Wigley [6] berdasarkan penelitiannya bahwa bulbous bow cocok digunakan dan akan 
memberikan keuntungan bilamana: 1) perbandingan antara kecepatan dan panjang (Fn) 
berkisar antara 0,80 -1,90; 2) peletakan bulbous bow atau proyeksi ujungnya lebih 
panjang dari garis tegak haluan (FP); 3) bagian atas dari bulbous bow tidak boleh 
mendekati permukaan air. Namun berdasarkan perkembangan teknologi pengunaan 
bulbous bow, bulbous bow dapat pula digunakan untuk kapal dengan Fn antara 0.17 – 
0.7 dan pada Fn tersebut dapat mengurangi tahanan kapal sebesar 6% - 20% [7].  
3. Teori hidrodinamika bulbous bows 
Teori hidrodinamika bulbous bow merupakan salah satu aplikasi dari asas Bernoully 
sebagaimana yang dikembangkan oleh banyak peneliti. Berdasarkan asas tersebut 
memberikan gambaran bahwa terdapat suatu perubahan kecepatan dan tekanan cairan 
setelah melewati suatu benda bulat (bulbous bow).  
Gambar 1. memperlihatkan adanya suatu perubahan kecepatan dan tekanan aliran 
cairan setelah melewati suaru benda A. Bila awalnya cairan mengalir dengan 
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kecepatan Vo dan tekanan Po maka pada batas A–A terjadi pembelokan aliran hal 
tersebut diikuti penambahan tekanan (P1) dan penurunan kecepatan (V1) yang 
diakibatkan adanya penyempitan permukaan cairan disisi benda A. Gambar 2 
menampilkan perubahan bentuk gelombang akibat pengaruh bulbous bows. 
Phenomena tersebut sesuai dengan asas Bernoully.  
 
 Po +  ½ . ρ .Vo2 = P1 +  ρ . V12      (1) 
 
 




Gambar 2 : Perubahan bentuk gelombang akibat penambahan bulbous bows. 
 
4. Pengujian model 
Untuk mengetahui berapa besar pengaruh bulbous bow terhadap pengurangan tahanan 
kapal tradisional secara nyata, maka diperlukan suatu pengujian pada tangki 
percobaan. Percobaan tahanan kapal dengan menggunakan model skala 1/13 dilakukan 
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pada tangki percobaan Laboratorium Hidrodinamika Jurusan Perkapalan Universitas 
Hasanuddin dengan menggunakan Metode Sistem Pemberat (Gravity System Method). 
Tangki tarik yang digunakan dalam percobaan berukuran panjang 18 m, lebar 1.8 m  
dan kedalaman 1 m. 
 
Pengujian dilakukan dengan dua bentuk lambung (Model A dan B) lihat Gambar 3. 
Model A adalah model original lambung kapal kayu tradisional (Model Bare) dan 
Model B adalah model lambung hasil modifikasi dari model original dengan 
penambahan bulbous bow (Model Bare-BB), bentuk bulbous yang diuji adalah bentuk 
datar selebar dengan lunas kapal, data ukuran utama terdapat pada Tabel 1. Sehingga 
dengan pengunaan bulbous bow pada kapal kayu tradisional diharapkan dapat 
mengurangi tahanan kapal sesuai dengan asas Bernoully. 
a) Model bare b) Model bare-bb 
 
Gambar 3.   Model original geometri haluan kapal kayu tradisonal (Model Bare) (a) dan 
model hasil modifikasi (Model Bare-BB) (b)  
 
Tabel 1: Dimensi utama kapal sampel dan kapal modifikasi 
Dimensi Kapal Model Bare Model Bare-BB 
Skala, λ 1 13 13 
Displasmen  (ton) 2.314 0.001053 0.001053 
Lwl  (m) 11.167 0.859 0.859 
B  (m) 1.6 0.123077 0.123077 
H  (m) 0.7 0.053846 0.053846 
T  (m) 0.3 0.023077 0.023077 
Cp 0.706 0.054308 0.054308 
Cb 0.429 0.033 0.033 
V (Knot) 6.5 1.8 1.8 
Fn 0.32 0.32 0.32 
WSA  (m 2) 14.57 0.086213 0.091893 
 
5. Pembahasan 
Tangki tarik (towing test) telah banyak dipergunakan dalam memprediksi daya motor 
kapal dan karakter performa kapal. Pada penelitian ini dilakukan 2 model pengujian 
desain lambung (Model Bare dan Model Bare dengan Bulbous bow) dengan tujuan 
dapat memilih bentuk lambung yang lebih baik terhadap penggunaan daya motor kapal 
yang minimal. Proses ektrapolasi tahanan model yang diperoleh melalui pengujian ke 
dimensi kapal yang sebenarnya digunakan Froude’s Principle dan model-ship 
correlation line [9 dan 10]. Perhitungan tahanan gesek (friction resistance) didasarkan 
pada Metode International Towing Tank Conference, 1957 (ITTC 1957).  Gambar 4 
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memperlihatkan perbandingan koefisen tahanan (CF, CW dan CT) kapal ikan tradisional 
model tanpa bulbous bow (Model Bare) dan model dengan bulbous bow (Model Bare-
BB). Koefisien tahanan total kapal tradisional sangat dipengaruhi oleh tahanan sisa.  
 
Selanjutnya berdasarkan metode diatas, tahanan kapal dengan bulbous bow pada 
kecepatan 6.5 knot (service speed), RTS = 1219.65 N. Hasil tersebut lebih rendah 10.5% dibanding model tanpa bulbous bow (Model Bare). Hal ini sesuai dengan asas 
bernoully dimana adanya perubahan kecepatan aliran setelah pengunaan bulbous bow. 
Hasil lengkap pengujian tahanan kapal ikan tradisional model tanpa bulbous bow 
(Model Bare) dan model dengan bulbous bow (Model Bare-BB) diperlihatkan pada 
Gambar 5.   
 
Gambar 6 memperlihatkan perbandingan tahanan Model Bare-BB melalui pengujian 
tangki tarik dan metode empirical (Holtrop Method). Pada kecepatan 6.5 knot, tahanan 
kapal yang dihasilkan Metode Holtrop lebih kecil dibanding dengan hasil pengujian 
tangki tarik sebesar 71.7 %. Hal ini dikarenakan rasio lebar dan sarat kapal (B/T) kapal 




































Gambar 4 :   Perbandingan koefisien tahanan (Cf, Cw dan CT) antara Model Bare dan  


































Gambar 6.  Perbandingan tahanan kapal ( Model Bare-BB) antara hasil pengujian towing 



















Model Bare - BB
Model Bare
Gambar 5. Perbandingan tahanan kapal antara Model Bare dan Model Bare-BB melalui 
                  pengujian towing tank 
 
 




Berdasarkan kajian diatas disimpulkan bahwa penambahan bulbous bow pada kapal 
kayu tradisonal memiliki pengaruh terhadap pengurangan tahanan total kapal. Dan 
disarankan penambahan bulbous bows kapal hendaknya bentuk penampangnya 
mengikuti bentuk lunas kapal dan peletakan berada dibawah garis air. Hal tersebut 
agar dapat menberikan konstribusi yang besar dalam mengurangi tahanan kapal pada 
saat dioperasikan. 
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